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Abstract. Seed deterioration can be accelerated by accelerated aging using the
treatment of ethanol saturated vapour, and its viability becomes lower by the
longer exposure to the ethanol saturated vapor. The viability of the seed is also
lower by the longer period storage. Two sets of studies each using a completely
randomized design were conducted to determine the viability of the seeds of
two Grobogan and Argomulyo soybean varieties by the influence of the storage
period 0- 6 months or by the length of exposure to ethanol saturated vapor.
Some soybean seeds were stored and their viability were observed every month
to six months. Some of the other seeds were treated with exposuring to ethanol
saturated vapor and their viability were observed every 30 minutes of exposure
to 180 minutes. The results of the experiments showed that the viability of
Grobogan and Argomulyo soybean seeds during 0-6 months of storage were
the same, as waere the rapid aging of 0-150 minutes. Viability of Grobogan
and Argomulyo soybean seeds during accelerated aging of 0-180 minutes in
saturated vapour of ethanol were lower than its viability during 0-6 months
ofstorage.

Keywords: Argomulyo, Grobogan, seed, soybean, viability.

Abstrak.Kemunduran benih dapat dipercepat dengan penuaan yang dipercepat menggunakan
perlakuan uap jenuh etanol, dan viabilitasnya menjadi lebih rendah dengan deraan uap jenuh
etanol yang lebih lama. Viabilitas benih juga lebih rendah karena periode penyimpananyang
lebih lama. Dua percobaan masing-masing menggunakan rancangan acak lengkap dilakukan
untuk menentukan kelayakan benih dari dua varietas kedelai Grobogan dan Argomulyo oleh
pengaruh periode penyimpanan atau oleh lama deraan uap jenuh etanol. Beberapa benih
kedelai disimpan dan viabilitasnya diamati setiap bulan hingga enam bulan. Beberapa benih
lainnya diperlakukan dengan deraan uap jenuh etanol dan viabilitasnya diamati setiap 30 menit
deraan hingga 180 menit. Hasil percobaan menunjukkan bahwa viabilitas benih kedelai
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Grobogan dan Argomulyo selama penyimpanan 0-6 bulan adalah sama, seperti halnya
pengusangan cepat 0-150 menit. Viabilitas benih kedelai Grobogan dan Argomulyo selama
percepatan penuaan 0-180 menit dalam uap etanol jenuh lebih rendah dari viabilitasnya selama
penyimpanan 0-6 bulan.

Kata kunci: Argomulyo, Grobogan, benih, kedelai, viabilitas.

I. PENDAHULUAN
Kedelai (Glycine max [L.]

Merrill) merupakan salah satu bahan
pangan pokok setelah padi karena
sangat berperan dalam perbaikan mutu
gizi masyarakat (Rasyid, 2012)[1].
Berdasarkan angka sementara BPS
tahun 2015kebutuhan kedelai Indonesia
terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun oleh karena itu defisit
kedelai terjadi setiap tahun. Faktor
pembatas produksi kedelai salah
satunya adalah ketersediaan benih
bermutu karena benih kedelai cepat
mengalami kemunduran (deteriorasi) di
dalam penyimpanan yang disebabkan
kandungan lemak dan protein kedelai
relatif tinggi(Anggraeni danSuwarno,
2013)[2].

Periode simpan suatu benih
perlu diperhatikan karena semakin
lama benih disimpan akan terus
menerus mengalami proses
kemunduran(Umar 2012)[3]. Purwati
(2004)[4] menyatakan bahwa pada
penyimpanan suhu rendah viabilitas
benih dapat dipertahankan lebih lama
dibandingkan dengah suhu tinggi,
Sadjad (1980)[5] melaporkan bahwa

dalam waktu 3 bulan pada suhu 30ºC
benih kacang-kacangan tidak dapat
mempertahankan viabilitasnya pada
kadar air 14%, Ernawati (2012)[6] dan
Taitipata et al. (2004)[7]juga
melaporkan bahwa benih kedelai yang
disimpan terus mengalami penurunan
daya kecambah benih.

Kemunduran benih dapat
dipercepat dengan metode
pengusangan dipercepatsalah satu nya
yaitu simulasi pengusangan dengan uap
jenuh etanol, interaksi antara
konsentrasi etanol dengan lama
deraandapatmenurunkan viabilitas
benih, viabilitas yang
menurunmerupakan salah satu
indikator kemunduran suatu benih
(Pian, 1981)[8]. Addai dan Katanka
(2006)[9] menyatakan bahwa etanol
merupakan metode yang lebih efektif
dibanding dengan metode lainnya.
Handayani (2014)[10] melaporkan
bahwa lama penderaan 18 jam dan
konsentrasi etanol 9%  sudah mampu
menurunkan viabilitas benih buncis,
Natalia (2013)[11] menyatakan

bahwa lama penderaan dan
konsentrasi etanol menyebabkan
menurunnya kecambah normal total
dan meningkatnya benih mati pada
benih tomat.Anggraeni danSuwarno
(2013) juga melaporkan respon benih
kedelai memperlihatkan bahwa
semakin lama waktu perendaman benih
dalam larutan etanol 96% semakin
menurunkan daya berkecambah benih.

Perbedaan varietas
mengakibatkan perbedaan fisik,

komposisi genetik, dan kimia yang
terkandung dalam benih.  Kandungan
protein dan lemak didalam varietas
kedelai yang diuji berbeda-beda
jumlahnya, hal ini berdampak
perbedaan laju kemunduran benih.
Benih kedelai varietas Grobogan
berukuran lebih besar yaitu bobot 100
biji ±18,0 gram sedangkan varietas
Argomulyo bobot 100 biji ±16,0 gram.
Varietas Grobogan memiliki
kandungan protein yang lebih tinggi
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43,9% dibanding dengan varietas
Argomulyo 39,4%, tetapi kandungan
lemak varietas Argomulyo lebih tinggi
20,8% dibanding dengan varietas
Grobogan yaitu 18,4% (Balitkabi,
2017)[12]. Pengaruh perbedaan varietas
akan memberikan respon kemunduran
benih yang berbeda akibat periode
simpan maupun pengusangan cepat.

Penelitian ini bertujuan
mengetahui viabilitas benih Grobogan
dan Argomulyo berbeda akibat periode
simpan, mengetahui viabilitas benih
Grobogan dan Argomulyo berbeda
akibat pengusangan cepat dan
mengetahui viabilitas benih kedelai
sama akibat periode simpan dan akibat
pengusangan cepat untuk kedua
varietas Grobogan dan Argomulyo.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu.Benih
kedelai berasal dari lahan budidaya
kedelai di Desa Sidodadi, Kecamatan
Waylima, Kabupaten Pesawaran.
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Benih dan Pemuliaan
Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dengan periode
waktu Maret 2018 sampai dengan
Februari 2019.

Penelitian ini melakukan
2percobaan yang masing-masing
menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Percobaan-1 yaitu
penyimpanan benih pada suhu 27,3 ±
0,9ºC dengan taraf perlakuan
(0,1,2,3,4,5, dan 6 bulan). Percobaan-2
yaitu Pengusangan Cepat (PC) dengan

Deraan uap jenuh etanol
96%dengan taraf perlakuan(0, 30, 60,
90, 120, 150, dan 180 menit).Asumsi
untuk analisis ragam, yaitu
homogenitas ragam antar perlakuan
dilihat dengan uji Bartlett dan pengaruh
perlakuan dilihat dengan analisis ragam
pada taraf 5%.Uji-t untuk
membandingkan viabilitas benih akibat
perlakuan periode simpandan akibat
pengusangan cepatuntukvarietas
Grobogan maupun Argomulyo.

Penyiapan Benih Kedelai.
Dilaksanakan di lahan pertanian Dusun
Kuripan, Desa sidodadi, Kecamatan
Way lima, Kabupaten Pesawaran,
Provinsi Lampung, (5,38º LS, 105,03º
BT).Benih yang telah dipanen sudah
dalam keadaan kering dan dapat
langsung dipipil dari polongnya.
Setelah itu benih dikeringkan secara
langsung dengan cara menjemur benih
di bawah sinar matahari, hingga kadar
air benih mencapai 8% ‒ 9%kemudian
benih dibersihkan dari kotoran
menggunakan seed blower.

PelaksanaanPenelitian.Percob
aan-1dilakukan  pengemasan benih

kedalam 21 plastik klip, yang berisi50
benih untuk masing-masing plastik
klip, untuk percobaan
penyimpanan(PS). Benih tersebut
digunakan untuk pengujian daya
berkecambah benih.Diberi label
menggunakan kertas label meliputi
kode varietas dan ulangan, dan
diletakkan secara acak pada nampan,
setelah itu benih disimpan dalam
ruangan dengan suhu 27,3±0,9ºC.

Pada percobaan pengusangan
cepat, setelah persiapan benih
selanjutnya benih kedelai diimbibisikan
pada kertas merang lembab selama 12
jam, selanjutnya benih didera dengan
uap jenuh etanol 96% pada lama deraan
0, 30, 60, 90, 120, 150, dan 180 menit,
setelah itu viabilitas benih diukur
viabilitasnya dengan uji
perkecambahan.

Pengukuran Viabilitas
Benih.Pengukuran viabilitas dilakukan
dengan uji perkecambahan padamedia
kertas merang. Sebanyak 50 benih
dikecambahkan pada media kertas
merang lembab dengan metode uji
kertas digulung (UKD)
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(ISTA,2009)[13]. Benih dalam gulungan
kertas merang diletakkan didalam
germinator tipe IPB 73 2A/2B.
Kecambah normal diamati mulai 2 hari

setelah pengecambahan (HSP) setiap
hari sampai dengan 5 HSP.

Variabel yang diamatiuntuk
kedua percobaan penyimpan dan

pengusangan cepat
yaituPersentase Kecambah Normal
(KN) merupakan jumlah kecambah
yang normal pada pengamatan uji
perkecambahan dihitung menggunakan
rumus sebagai Persentase Kecambah
Normal (KN) = (∑KNi/50) x 100%
dengan ∑ KNi = Jumlah kecambah
normal yang muncul pada hari ke-2
sampai dengan hari ke-5. Kriteria
kecambah normalmemiliki semua
bagian penting yaitu akar, tajuk,
hipokotil/epikotil, atau plumula
tumbuh sempurna (Pramono,2013)[14].

Kecepatan Perkecambahan
(KP)merupakan kecepatan benih untuk
berkecambahnormal. Pengukuran
dilakukan pada hari kedua sampai hari
kelima setelah benih ditanam dengan
rumus menurut (Maguire, 1962)[15]

sebagai
KP = / +…+ / ; dengan
KP = kecepatan perkecambahan
(%/hari); - = persentase
kecambah normal total pada setiap
pengamatan (%); - = hari ke 2
sampai 5 pengamatan kecambah
normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan-1 : Penyimpanan Benih
Hasil ringkasan analisis

ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa

penyimpanan maupun
pengusangan cepat berpengaruh pada
persentase kecambah normal (KN)
dan kecepatan perkecambahan (KP)
untuk kedua varietas benih kedelai
Grobogan dan Argomulyo.

Tabel 1. F-hitung hasil analisis ragam untuk pengaruh periode simpan dan
pengaruh pengusangan cepat terhadap viabilitas benih kedelai (Glycine
max [L]. Merril) varietas Grobogan dan Argomulyo.

No Variabel PSA PC F-tabel

Gro Argo Gro Argo
1 Persentase Kecambah Normal 69,44* 12,17* 6,70* 21,66* 2,85

2 Kecepatan Perkecambahan 59,22* 16,59* 6,17* 9,33* 2,85

Keterangan : *  = Berpengaruh nyata pada (ɑ = 0,05) dan tn = Tidak berpengaruh
nyata pada (ɑ = 0,05)

Pada Variabel kecambah
normal total (%) terjadi penurunan
viabilitas benih sejalan dengan lama
nya waktu simpan untuk varietas
Grobogan maupun Argomulyo, dan
berdasarkan uji-t pada taraf 5%
persentase kecambah normal total

varietas Grobogan pada lama simpan
satu bulan sampai lama simpan enam
bulan tidak berbeda nyata dengan
varietas Argomulyodisajikan pada
(Tabel 2).
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Tabel 2. Pengaruh periode simpan pada kecambah normal total (%) dua varietas
kedelai Grobogan dan Argomulyo.

PSA
(bulan)

Grobogan Argomulyo t-hitung t-tabel

0 84,60 84,67 0,02tn 2,78
2,78
2,78
2,78
2,78
2,78
2,78

1 77,33 75,67 0,38tn
2 73,33 73,33 0,00tn
3 70,00 68,67 0,63tn
4 64,67 64,00 0,50tn
5 53,33 52,00 0,18tn
6 40,67 47,33 1,12tn

Keterangan : pada t-hitung tn berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji-t taraf
5%.T-hitung untuk membandingkan viabilitas antara varietas
Grobogan dan Argomulyo pada setiap periode simpan.

Berdasarkan uji-t pada taraf
5% variabel persentase kecepatan
perkecambahan varietas Grobogan
tidak berbeda nyata dengan varietas

Argomulyo pada penyimpanan satu
bulan sampai ke enam bulan yang
disajikan pada (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh periode simpan padakecepatan Perkecambahan (%) dua
varietaskedelaiGrobogan dan Argomulyo.

PSA
(bulan) Grobogan Argomulyo t-hitung t-tabel

0 23,39 24,17 0,86tn 2,78
1 20,96 23,19 1,96tn 2,78
2 19,71 19,28 1,34tn 2,78
3 18,72 18,71 0,02tn 2,78
4 17,48 17,63 0,36tn 2,78
5 14,47 13,98 0,25tn 2,78
6 10,69 12,77 1,23tn 2,78

Keterangan : pada t-hitung tn berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji-t taraf
5%. T-hitung untuk membandingkan viabilitas antara varietas
Grobogan dan Argomulyo pada setiap periode simpan.

Percobaan-2 :Pengusangan Cepat
Pengusangan cepat (PC)

dengan uap jenuh etanol 96% pada
benih kedelai varietas Argomulyo
dan Grobogan menurunkan
persentase kecambah
normal.Berdasarkan uji-t pada taraf
5% variabel persentase kecambah

normalvarietas Grobogan tidak
berbeda nyata dengan varietas
Argomulyo sampai pada lama deraan
150 menit, pada lama deraan 180
menit persentase kecambah normal
total varietas Grobogan berbeda
nyata dengan varietas Argomulyo
yang disajikan pada (Tabel 4).
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Tabel 4. Pengaruh pengusangan cepatpada kecambah normal total (%) dua
varietaskedelai Grobogan dan Argomulyo.
PC

(menit) Grobogan Argomulyo t-hitung t-tabel

0 84,60 84,67 0,70tn 2,78
30 73,33 68,00 0,60tn 2,78
60 56,67 43,33 1,01tn 2,78
90 48,00 30,67 1,30tn 2,78

120 38,00 28,67 0,91tn 2,78
150 23,33 14,00 0,52tn 2,78
180 20,00 2,67 3,25* 2,78

Keterangan : pada t-hitung tn berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji-t taraf
5%. T-hitung untuk membandingkan viabilitas antara varietas
Grobogan dan Argomulyo pada setiap lama pengusangan

Pada pengusangan cepat (PC)
dengan uap jenuh etanol 96%
kecepatan perkecambahan (%) benih
kedelai varietas Argomulyo maupun
Grobogan menurun, dan berdasarkan
uji-t taraf 5% variabel persentase

kecepatan perkecambahan varietas
Grobogan tidak berbeda nyata
dengan varietas Argomulyo sampai
pada penderaan selama 180 menit,
disajikan pada (Tabel 5) .

Tabel 5.Pengaruh pengusangan cepatpada kecepatan perkecambahan dua varietas
kedelaiGrobogan dan Argomulyo.
PC

(Menit) Grobogan Argomulyo t-hitung t-tabel

0 23,39 24,17 0,86tn 2,78
30 22,70 21,91 0,25tn 2,78
60 17,55 13,64 1,02tn 2,78
90 14,64 12,62 0,34tn 2,78

120 11,54 8,42 0,86tn 2,78
150 6,46 4,28 0,41tn 2,78
180 6,59 2,62 1,90tn 2,78

Keterangan : pada t-hitung tn berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji-t taraf
5%. T-hitung untuk membandingkan viabilitas antara varietas
Grobogan dan Argomulyo pada setiap lama pengusangan

Berdasarkan uji-t taraf 5%
untuk variabel persentase kecambah
normal varietas Grobogan pada lama
deraan 30 menit tidak berbeda nyata
dengan lama simpan satu bulan, lama
deraan 60 menit tidak berbeda nyata
dengan lama simpan dua bulan, lama
deraan 90 menit tidak berbeda nyata
dengan lama simpan tiga bulan, dan

lama deraan 150 menit tidak berbeda
nyata dengan lama simpan lima bulan,
sedangakan lama deraan 120 menit
berbeda nyata dengan lama simpan
empat bulan, dan lama deraan 180
menit berbeda nyata dengan lama
simpan enam bulan yang disajikan
pada (Tabel 6).
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Tabel 6. Pengaruh periode simpan maupun pengusangan cepatpada persentase
kecambah normal (%)kedelai varietas Grobogan.

PSA
(bulan) Grobogan

PC
(menit) Grobogan t-hitung t-tabel

0 84.60 0 84.60
1 77.33 30 73.33 0,50tn 2,78
2 73.33 60 56.67 1,55tn 2,78
3 70.00 90 48.0 2,38tn 2,78
4 64.67 120 38.00 3,37* 2,78
5 53.33 150 23.33 1,78tn 2,78
6 40.67 180 20.00 4,43* 2,78

Keterangan : pada t-hitung tn berarti tidak berbeda nyata, * berarti berbeda nyata
berdasarkan uji-t taraf 5%. T-hitung untuk membandingkan
viabilitas akibat periode simpan alami dan pengusangan cepat.

Berdasarkan uji-t taraf 5%
untuk variabel kecepatan
perkecambahan pada P1 sampai P5
tidak berbeda nyata antara periode

simpan dan pengusangan cepat,
sedangkan pada P6 yang sudah berbeda
nyata disajikan pada (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh periode simpan maupun pengusangan cepatpada kecepatan
perkecambahan (%/hari) kedelai varietas Grobogan.

PSA
(bulan)

Grobogan
PC

(menit)
Grobogan t-hitung t-tabel

0 23,39 0 23,39
1 20,96 30 22,70 0,63tn 2,78

2 19,71 60 17,55 0,91tn 2,78
3 18,72 90 14,64 1,52tn 2,78
4 17,48 120 11,54 2,01tn 2,78
5 14,47 150 6,46 1,61tn 2,78
6 10,69 180 6,59 2,88* 2,78

Keterangan : pada t-hitung tn berarti tidak berbeda nyata, * berarti berbeda nyata
berdasarkan uji-t taraf 5%. T-hitung untuk membandingkan
viabilitas akibat periode simpan alami dan pengusangan cepat.

Berdasarkan uji-t taraf 5%
untuk variabel kecambah normal total
pada 1 bulan tidak berbeda nyata
dengan 30 menit penderaan, sedangkan

pada lama simpan 2 sampai 6 bulan
sudah berbeda nyata dengan lama
deraan 60 menit sampai 180 menit
disajikan pada (Tabel 8)
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Tabel 8. Pengaruh periode simpan maupun pengusangan cepatpada persentase
kecambah normal(%)kedelai varietas Argomulyo

PSA
(bulan)

Argomulyo
PC

(menit)
Argomulyo t-hitung t-tabel

0 84.67 0 84.67
1 75.67 30 68.00 1,30tn 2,78
2 73.33 60 43.33 3,89* 2,78
3 68.67 90 30.67 4,88* 2,78
4 64.00 120 28.67 5,47* 2,78
5 52.00 150 14.00 4,08* 2,78
6 47.33 180 2.67 6,87* 2,78

Keterangan : pada t-hitung tn berarti tidak berbeda nyata, * berarti berbeda nyata
berdasarkan uji-t taraf 5%. T-hitung untuk membandingkan
viabilitas akibat periode simpan alami dan pengusangan cepat.

Berdasarkan uji-t taraf 5%
antara perlakuan lama simpan dan
lama deraan yang tidak berbeda
nyata sampai P3, sedangkan pada P4

sampai P6 sudah berbeda nyata
antara perlakuan lama simpan (PSA)
dan lama deraan (PC) yang disajikan
pada (tabel 9).

Tabel 9. Pengaruh periode simpan maupun pengusangan cepatpada kecepatan
perkecambahan (%/hari)kedelai varietas Argomulyo.

PSA
(bulan)

Argomulyo
PC

(menit)
Argomulyo t-hitung t-tabel

0 24,17 0 24,17
1 23,19 30 21,91 0,70tn 2,78
2 19,28 60 13,64 1,99tn 2,78
3 18,71 90 12,62 1,12tn 2,78
4 17,63 120 8,42 4,37* 2,78
5 13,98 150 4,28 3,66* 2,78
6 12,77 180 2,62 4,46* 2,78

Keterangan : pada t-hitung tn berarti tidak berbeda nyata, * berarti berbeda nyata
berdasarkan uji-t taraf 5%. T-hitung untuk membandingkan
viabilitas akibat periode simpan alami dan pengusangan cepat.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian

pada varietas Grobogan maupun
Argomulyo, perlakuan lama simpan
(PS) mengakibatkan menurun nya
viabilitas benih, pada varietas
Grobogan dan Argomulyo tetapi
tidak berbeda nyata antara laju
penurunan viabilitas benih kedelai
varietas Grobogan dan Argomulyo
dari 0-6 bulan penyimpanan, hal ini
sejalan dengan hasil penelitian
Gunawan (2018)[16] yang
menyatakan bahwa benih kedelai

varietas Grobogan, Argomulyo,
Gema, dan Wills yang telah disimpan
selama 6 bulan daya
berkecambahnya masih sama, untuk
perlakuanpengusangan cepat
mengakibatkan menurun nya
viabilitas benih pada varietas
Grobogan dan Argomulyo tidak
berbeda nyata pada varietas
Grobogan dan Argomulyo sampai
pada 150 menit penderaan, dan sudah
berbeda nyata pada lama deraan 180
menit.
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Varietas Grobogan lebih
tahan viabilitasnya terhadap
penderaan selama 180 menit, hal ini
diduga kandungan lemak pada benih
Argomulyo lebih tinggi sehingga
penurunan viabilitas benih
Argomulyo setelah didera 180 menit
uap jenuh etanol 96% sangatlah
rendah. Belo (2012)[17]melaporkan
bahwa perbedaan pengaruh uap
jenuh etanol 96% terhadap viabilitas
benih dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik yang tahan terhadap deraan,
ketebalan kulit benih, dan struktur
kulit benih, benih yang memiliki
kulit tebal dan keras diduga lebih
tahan terhadap kondisi suboptimum.

Perlakuan pengusangan cepat
lama penderaan 30 menit viabilitas
benih kedelai varietas
Argomulyotidak berbeda nyata
dengan lama simpan satu bulan
berdasarkan uji-t taraf 5%, sehingga
kita dapat menduga kemunduran
benih selama pasca 1 bulan lama
simpan tidak berbeda nyata dengan
30 menit penderaan menggunakan
uap jenuh etanol. Pada varietas
Grobogan perlakuan pengusangan
cepat dan periode simpan yang tidak
berbeda nyata berdasarkan uji-t taraf
5% pada P1, P2, P3, P5, dan pada P4
dan P6 berbeda nyata, sehingga kita
dapat menduga viabilitas benih

kedelai varietas Grobogan selama
pasca 1 bulan lama simpan
viabilitasnya tidak berbeda nyata
dengan 30 menit penderaan
menggunakan uap jenuh etanol, dan
lama simpan 2 bulan tidak berbeda
nyata dengan 60 menit penderaan, 3
bulan penyimpanan tidak berbeda
nyata dengan 90 menit penderaan,
dan 5 bulan tidak berbeda nyata
dengan 150 menit penderaan.

Pramono (2011)[18] uap jenuh
etanol 96% dapat mengusangkan
atau memundurkan benih secara
cepat dengan gejala kemunduran
yang serupa dengan kemunduran
benih akibat penyimpanan sehingga,
metode pengusangan cepat
menggunakan uap jenuh etanol
96%dapat mengetahui kemunduran
benih secara cepat dan memunculkan
informasi daya simpan dugaan
sebelum suatu lot benih disimpan.
Sadjad (1994)[19] juga menyatakan
bahwa metode pengusangan cepat
merupakan metode pendugaan daya
simpan dengan menempatkan benih
dalam keadaan suboptimum, yang
pada keadaan tersebut benih akan
mengalami kemunduran yang
dipercepat dan memiliki ciri yang
mirip dengan kemunduran benih
akibat penyimpanan.

KESIMPULAN
Viabilitas benih Grobogan

selama periode simpan 0-6 bulan
tidak berbeda dengan viabilitas benih
Argomulyo.Viabilitas benih
Grobogan akibat pengusangan cepat
0-150 menit tidak berbedadengan
viabilitas benih
Argomulyo.Viabilitas benih pasca
simpan 1 bulan tidak berbedadengan
pasca pengusangan 30 menit untuk
varietas Argomulyo dan juga
Grobogan.

Saran
Disarankan untuk menggunakan
lama pengusangan dengan interval
waktu 10 menit, sehingga pada
waktu 0-60 menit pengusangan
viabilitasnya tidak berbeda dengan
viabilitas akibat lama penyimpanan
0-6 bulan dan mengukur ketebalan
kulit benih masing-masing varietas.
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